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ABSTRAK
Penelitian ini berfokus pada pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di Taman Pendidikan
Al-Qur’an (TPQ) Ad Du’a, dengan tujuan menganalisis pengaruh manajemen SDM terhadap
kompetensi profesional guru dan keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an. Latar belakang
penelitian ini berakar pada tantangan yang dihadapi TPQ dalam menjaga kualitas pendidikan
di tengah tingginya angka pengunduran diri guru dan ketidakoptimalan penggunaan alat peraga.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan survei, melibatkan 54 guru dan
760 santri sebagai populasi, serta menggunakan analisis jalur (path analysis) untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen SDM guru
Qur’an berpengaruh signifikan terhadap kompetensi profesional guru dengan kontribusi sebesar
11,5%. Selain itu, kompetensi profesional guru berpengaruh langsung terhadap keberhasilan
pembelajaran, berkontribusi sebesar 46,5%. Analisis juga mengungkapkan bahwa manajemen
SDM memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran
melalui kompetensi profesional. Penelitian ini memperkuat pentingnya pengelolaan SDM yang
sistematis dan efektif, serta peran pengawasan internal dan supervisi eksternal dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Temuan ini memberikan wawasan bagi lembaga
pendidikan lain untuk mengoptimalkan manajemen SDM demi mencapai hasil pendidikan yang
lebih baik.
Kata Kunci: Manajemen, Kompetensi, Pembelajaran

ABSTRACT

This research focuses on human resource (HR) management at the Al-Qur'an Education Park
(TPQ) Ad Du'a, with the aim of analyzing the influence of HR management on teachers'
professional competence and the success of Al-Qur'an learning. The background of this
research is rooted in the challenges faced by TPQ in maintaining the quality of education amidst
the high number of teacher resignations and suboptimal use of teaching aids. The method used
IS a quantitative approach with a survey, involving 54 teachers and 760 students as a population,
and using path analysis to test the hypotheses that have been determined. The research results
show that HR management for Qur'an teachers has a significant effect on teacher professional
competence with a contribution of 11.5%. In addition, teacher professional competence has a
direct influence on learning success, contributing 46.5%. The analysis also reveals that HR
management has a significant indirect influence on learning success through professional
competence. This research reinforces the importance of systematic and effective human
resource management, as well as the role of internal supervision and external supervision in
improving the quality of learning. These findings provide insight for other educational
institutions to optimize HR management to achieve better educational outcomes.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di lembaga pendidikan, khususnya Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), memegang peranan yang sangat penting dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Di era globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, lembaga
pendidikan dituntut untuk lebih fokus pada pengembangan kompetensi tenaga pendidiknya.
rumit (Felsenthal & Agbaria, 2023) Ulfat, 2023) Hal ini menjadi syarat mutlak agar lembaga
pendidikan tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga berkembang dan bersaing di tingkat yang
lebih tinggi. Namun, kenyataannya, TPQ Ad Du’a mengalami kesenjangan signifikan antara
tujuan ideal dan realitas yang ada. (Syarif Maulidin, wakib kurniawan, Miftahur Rohman, M.
Latif Nawawi, 2024)

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh manajemen TPQ Ad Du’a adalah
tingginya angka pengunduran diri guru. Meskipun telah diterapkan kontrak kerja per semester,
banyak guru yang meninggalkan posisi mereka, sehingga manajemen harus melakukan proses
rekrutmen dan pelatihan ulang setiap semester. Hal ini tidak hanya menguras sumber daya, baik
biaya maupun tenaga, tetapi juga mempengaruhi kontinuitas dan kualitas pembelajaran.
Meskipun TPQ Ad Du’a telah melakukan berbagai upaya dalam pengelolaan SDM, seperti
perekrutan, pelatihan, dan penilaian, hasil yang dicapai masih diwarnai oleh beberapa faktor
yang menghambat. (Syarif Maulidin, 2024)

Salah satu masalah yang mencolok adalah beberapa guru yang belum memanfaatkan
alat peraga secara optimal dalam proses belajar mengajar. Ketidakoptimalan ini berpotensi
mengurangi efektivitas pembelajaran dan menyulitkan santri dalam memahami materi yang
diajarkan. Meskipun TPQ Ad Du’a mencatat tingkat ketuntasan belajar santri mencapai 95%,
hal ini tidak serta merta mencerminkan kualitas pengajaran yang seharusnya. Ada indikasi
bahwa kualitas pengajaran masih perlu ditingkatkan agar sesuai dengan standar yang
diharapkan, terutama dalam konteks tahsin dan tahfidz. (SYARIF, 2024).

Penelitian ini memiliki relevansi yang kuat dengan studi sebelumnya yang mengaitkan
manajemen SDM dengan kompetensi profesional guru. (Maulidin & Supriadi, Eti Hadiati,
2024). Namun, penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan memfokuskan perhatian pada
bagaimana manajemen SDM di TPQ Ad Du’a dapat mempengaruhi kompetensi profesional
guru Qur’an dan dampaknya terhadap keberhasilan pembelajaran tahsin dan tahfidz. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenai pentingnya pengelolaan SDM yang efektif untuk mencapai hasil pendidikan yang
optimal di TPQ Ad Du’a. Selain itu, penelitian ini juga berpotensi memberikan rekomendasi
bagi lembaga pendidikan lain yang menghadapi tantangan serupa dalam manajemen SDM
mereka. Dengan cara ini, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada dunia akademis, tetapi
juga pada praktik pendidikan di lapangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian survey,
bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen guru TPQ terhadap kompetensi profesional
guru TPQ serta dampaknya terhadap tingkat keberhasilan pembelajaran Algur'an di TPQ Ad
Du’a, Bandarlampung. (Fitriani et al., 2023) Metode kuantitatif dipilih karena berlandaskan
pada filsafat positivisme, memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data dari populasi atau
sampel tertentu, menggunakan instrumen penelitian, dan menganalisis data secara statistik
dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Charki et al., 2022b).

Populasi sasaran penelitian ini mencakup seluruh murid TPQ Ad Du’a yang berjumlah
760 santri yang terbagi dalam 52 kelas halagah, serta 54 orang guru Qur'an. Peneliti
menggunakan metode pengambilan sampel Probability Sampling (Random Sample) secara
proporsional untuk memastikan bahwa sampel yang diambil representatif. Rumus Slovin
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digunakan untuk menentukan ukuran sampel, dengan hasil menunjukkan bahwa dari 54 guru
TPQ, 42 orang akan dijadikan responden penelitian.

Rancangan perlakuan penelitian ini dimulai dengan kajian teori terkait manajemen dan
kompetensi profesional guru, yang kemudian diujikan untuk mengetahui penerimaan atau
penolakannya melalui data yang diperoleh dari lapangan. (Essabane et al., 2022) Data yang
dikumpulkan meliputi skor manajemen guru Qur'an, skor kompetensi profesional, serta skor
dari buku rapor santri yang bersifat kuantitatif. Analisis data dilakukan menggunakan analisis
jalur (Path Analysis) dengan bantuan perangkat lunak SPSS 24 dan Amos 24, untuk mengkaji
pengaruh variabel eksogen (manajemen guru Qur'an) terhadap variabel endogen (tingkat
keberhasilan pembelajaran) melalui variabel intervening (kompetensi profesional guru Qur'an).
(Lauterbach, 2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia (SDM) guru
Qur’an di TPQ Ad Du’a memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap kompetensi
profesional guru Qur’an. Dalam pengujian hipotesis pertama, diperoleh nilai koefisien jalur
sebesar 0,155 dengan P-Value sebesar 0,021, yang menunjukkan bahwa manajemen SDM
berkontribusi sebesar 11,5% terhadap kompetensi profesional guru. Sisa 88,5% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun manajemen SDM berperan penting, ada faktor lain yang juga berkontribusi terhadap
peningkatan kompetensi profesional guru.

Penerapan manajemen SDM di TPQ Ad Du’a mencakup delapan fungsi operasional
yang esensial, yaitu perencanaan, pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian,
pemeliharaan, kedisiplinan, dan pemberhentian. Setiap fungsi ini dilaksanakan dengan
pendekatan sistematis dan berkelanjutan, memastikan bahwa setiap guru mendapatkan
perhatian dan dukungan yang diperlukan untuk berkembang. Misalnya, tahap perencanaan
SDM dilakukan secara rutin setiap enam bulan, memungkinkan manajemen untuk
menyesuaikan kebutuhan jumlah guru berdasarkan perkembangan jumlah santri. Melalui rapat
semester, pihak manajemen dapat melakukan pendataan guru, yang memberikan estimasi
jumlah guru yang akan keluar dan persiapan untuk membuka lowongan kerja bagi guru baru.

Proses pengadaan guru Qur’an dilakukan melalui media sosial dan penyebaran
informasi lowongan kerja, diikuti oleh seleksi yang ketat. Seleksi ini mencakup evaluasi berkas,
tes baca Qur’an, dan wawancara. Dengan proses ini, TPQ Ad Du’a berupaya memastikan
bahwa guru yang terpilih memenuhi kriteria yang diharapkan, termasuk kemampuan baca
Qur’an dan penguasaan metode pengajaran yang berlaku. Strategi ini sangat penting, mengingat
jumlah santri di TPQ Ad Du’a yang mencapai 736 orang yang terbagi dalam 52 kelas halagah.

Dalam tahap pengembangan, TPQ Ad Du’a mengadakan pembinaan rutin mingguan
untuk meningkatkan kualitas para guru. Kegiatan ini mencakup pelatihan akhlak, manajemen
kelas, serta peningkatan keterampilan baca Qur’an. Melalui pendekatan ini, guru tidak hanya
diberikan kemampuan teknis, tetapi juga dimotivasi untuk meningkatkan profesionalisme
mereka. Manajemen juga mengadakan kegiatan upgrading dan gaming untuk meningkatkan
keahlian pengajar dalam setiap halagah gabungan guru sebulan sekali, yang menciptakan
atmosfer pembelajaran yang kolaboratif.

Selanjutnya, kompetensi profesional guru Qur’an di TPQ Ad Du’a menunjukkan
pengaruh langsung dan signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran Tahsin dan Tahfidz.
Dalam pengujian hipotesis kedua, nilai koefisien jalur yang diperoleh adalah 0,763 dengan P-
Value di bawah 0,001. Hal ini mengindikasikan bahwa kompetensi profesional berkontribusi
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sebesar 46,5% terhadap keberhasilan pembelajaran, menunjukkan bahwa peningkatan
kompetensi guru secara langsung berdampak pada hasil belajar santri.

Indikator penilaian kompetensi profesional meliputi beberapa aspek, seperti
kemampuan membaca Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid, penguasaan metode pengajaran
yang diterapkan di TPQ, pelaksanaan program pembelajaran, dan kemampuan menilai hasil
pembelajaran. Dari hasil kuisioner, diketahui bahwa guru TPQ Ad Du’a memiliki rata-rata
kemampuan baca Qur’an 3,58, yang menunjukkan bahwa mayoritas guru telah menguasai
bacaan Qur’an dengan baik. Hal ini diperkuat dengan syarat dan proses rekrutmen yang
menekankan pada sertifikasi metode Ummi dan tes baca Qur’an saat seleksi.

Selain itu, penguasaan metode pengajaran di TPQ Ad Du’a tercatat pada angka 3,63,
menunjukkan bahwa semua guru telah menguasai metode pengajaran yang diterapkan.
Keberhasilan ini selaras dengan kebijakan manajemen TPQ yang mewajibkan setiap guru untuk
memiliki sertifikasi metode Ummi. Dari data, diketahui bahwa 80% guru yang mendaftar di
TPQ Ad Du’a telah tersertifikasi, sedangkan sisanya mendapatkan bimbingan hingga
memperoleh sertifikasi.

Kemampuan guru dalam menerapkan metode pembelajaran juga terlihat dari rata-rata
penguasaan penerapan metode Ummi yang mencapai 3,64. Ini menunjukkan bahwa seluruh
guru TPQ Ad Du’a telah menerapkan metode pembelajaran secara lengkap. Hasil ini didukung
oleh pengawasan harian yang dilakukan oleh Koordinator Qur’an, yang juga berfungsi sebagai
penjamin mutu pembelajaran. Dengan adanya pengawasan rutin, manajemen dapat menilai dan
memberikan umpan balik kepada guru untuk menjaga kualitas pengajaran.

Kemampuan menilai hasil pembelajaran guru Qur’an di TPQ Ad Du’a juga sangat baik,
dengan rata-rata kemampuan mencapai 3,67. Kemampuan ini dilaksanakan secara rutin setiap
hari, di mana guru mencatat penilaian harian santri dan setiap pekan mengevaluasi
perkembangan santri dalam halagah guru Qur’an yang dipandu oleh koordinator. Proses
penilaian ini tidak hanya meningkatkan akuntabilitas guru, tetapi juga memberikan data yang
bermanfaat bagi pengembangan lebih lanjut dari kurikulum pembelajaran.

Di sisi lain, penelitian ini menemukan bahwa manajemen SDM juga berpengaruh
langsung terhadap keberhasilan pembelajaran. Pada hipotesis ketiga, koefisien jalur sebesar
0,194 dengan P-Value sebesar 0,016 menunjukkan bahwa manajemen SDM memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran di TPQ Ad Du’a. Dengan
kontribusi 46,5%, hal ini menunjukkan pentingnya aspek manajerial dalam mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Tindakan manajemen yang tepat dapat meningkatkan
motivasi dan kinerja guru, yang pada gilirannya berdampak pada keberhasilan pembelajaran
santri.

Terakhir, analisis menggunakan Uji Sobel mengungkapkan bahwa manajemen SDM
memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran melalui
kompetensi profesional. Nilai Z-Sobel yang dihasilkan adalah 2,038 dengan P-Value sebesar
0,042, menegaskan bahwa kompetensi profesional berperan sebagai mediator antara
manajemen SDM dan keberhasilan pembelajaran di TPQ Ad Du’a. Ini menunjukkan bahwa
untuk meningkatkan keberhasilan pembelajaran, penting untuk fokus pada pengembangan
kompetensi profesional guru melalui manajemen SDM yang efektif.

Hasil penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang pentingnya manajemen
SDM dalam meningkatkan kompetensi profesional guru Qur’an dan, pada gilirannya,
keberhasilan pembelajaran di lembaga pendidikan non formal. Dengan adanya kontribusi
signifikan dari manajemen SDM dan kompetensi profesional terhadap keberhasilan
pembelajaran, diharapkan TPQ Ad Du’a dapat terus mengembangkan strategi yang lebih efektif
dalam pengelolaan SDM untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik. Penelitian ini juga
membuka peluang untuk studi lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi
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kompetensi guru dan keberhasilan pembelajaran, sehingga dapat memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai pengelolaan pendidikan di lembaga non formal.

Dengan memperhatikan hasil dan analisis yang mendalam ini, kami menyarankan agar
manajemen TPQ Ad Du’a terus melakukan evaluasi dan penyesuaian terhadap strategi
manajemen SDM vyang ada. Pelaksanaan program pelatihan dan pengembangan yang
berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa guru Qur’an tidak hanya memiliki
keterampilan yang diperlukan, tetapi juga dapat menginspirasi santri dalam proses
pembelajaran. Keberhasilan ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas pendidikan di TPQ Ad
Du’a, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan generasi yang lebih baik dalam memahami
dan mengamalkan ajaran Al-Qur’an.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia (SDM) guru
Qur’an di TPQ Ad Du’a memiliki pengaruh signifikan terhadap kompetensi profesional guru,
serta berimplikasi langsung pada keberhasilan pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan teori
manajemen SDM vyang menekankan pentingnya pengelolaan yang sistematis untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut Dessler (2013), manajemen SDM yang efektif
dapat memfasilitasi pengembangan kompetensi individu, yang pada gilirannya meningkatkan
kinerja organisasi. Dalam konteks TPQ Ad Du’a, penerapan delapan fungsi manajemen SDM,
seperti perencanaan dan pengembangan, terbukti berkontribusi terhadap peningkatan
kompetensi profesional guru, yang tercermin dari nilai koefisien jalur 0,155 dan P-Value 0,021.
Angka ini menunjukkan bahwa manajemen SDM berkontribusi sebesar 11,5% terhadap
kompetensi profesional, meskipun masih terdapat 88,5% yang dipengaruhi oleh variabel lain.

Penelitian sebelumnya oleh Shadare (2014) juga menemukan bahwa praktik manajemen
SDM yang baik di lembaga pendidikan dapat mengarah pada peningkatan kinerja guru. Hal ini
konsisten dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa strategi pengadaan dan
pengembangan guru yang efektif tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga
mendorong loyalitas dan komitmen guru. Melalui proses rekrutmen yang ketat dan pelatihan
yang terstruktur, TPQ Ad Du’a memastikan bahwa guru yang terpilih tidak hanya memiliki
kemampuan membaca Qur’an yang baik, tetapi juga penguasaan metode pengajaran yang
relevan.

Selanjutnya, kompetensi profesional guru Qur’an di TPQ Ad Du’a berpengaruh
signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran, dengan nilai koefisien jalur 0,763 dan P-Value
yang sangat signifikan (p < 0,001). Temuan ini sejalan dengan teori pedagogi yang menyatakan
bahwa kompetensi guru adalah faktor kunci dalam mencapai hasil belajar yang optimal.
Menurut Hattie (2009), salah satu indikator utama keberhasilan pendidikan adalah kualitas
pengajaran yang diberikan oleh guru. Dalam penelitian ini, kemampuan guru dalam
menerapkan metode Ummi dan menilai hasil pembelajaran terbukti berkontribusi signifikan
terhadap pencapaian santri, dengan R Square sebesar 0,465.

Hasil ini juga mencerminkan penelitian sebelumnya oleh Rani dan Aslam (2018), yang
menemukan bahwa kompetensi profesional guru berhubungan positif dengan prestasi siswa di
lembaga pendidikan. Dengan demikian, pengembangan kompetensi guru melalui manajemen
SDM yang terstruktur tidak hanya memberikan dampak positif terhadap guru itu sendiri, tetapi
juga menciptakan efek domino pada hasil pembelajaran santri. Oleh karena itu, penting bagi
manajemen TPQ Ad Du’a untuk terus berinvestasi dalam program pelatihan dan pembinaan
guru. Lebih jauh, pengaruh tidak langsung manajemen SDM terhadap keberhasilan
pembelajaran melalui kompetensi profesional yang diungkapkan dalam analisis Uji Sobel
menunjukkan bahwa kompetensi profesional berfungsi sebagai mediator yang signifikan. Nilai
Z-Sobel 2,038 dan P-Value 0,042 menegaskan bahwa peningkatan manajemen SDM guru
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Qur’an dapat meningkatkan kompetensi profesional, yang pada gilirannya mendorong
keberhasilan pembelajaran. Temuan ini mendukung penelitian oleh Gupta dan Kumar (2016),
yang menekankan bahwa pengembangan SDM yang efektif harus dipandang sebagai investasi
jangka panjang yang tidak hanya meningkatkan keterampilan individu tetapi juga memfasilitasi
keberhasilan kolektif dalam pembelajaran.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang
pentingnya manajemen SDM dalam konteks pendidikan non formal, serta dampaknya terhadap
kompetensi profesional guru dan hasil pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa lembaga
pendidikan harus menempatkan manajemen SDM sebagai prioritas dalam upaya peningkatan
kualitas pendidikan. Mengingat hasil penelitian ini dan literatur yang ada, disarankan agar TPQ
Ad Du’a terus mengembangkan strategi manajemen SDM yang adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan guru, untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih optimal.

Temuan penelitian ini menggarisbawahi peran krusial manajemen mutu pembelajaran
di TPQ Ad Du’a, yang diperkuat oleh pengawasan rutin dari koordinator guru Qur’an.
Pengawasan harian ini memastikan bahwa kualitas pembelajaran tetap terjaga, menciptakan
lingkungan belajar yang optimal bagi santri. Selain itu, keberadaan supervisi eksternal yang
dilakukan oleh Tim Ummi Fondation Pusat menambah lapisan evaluasi yang penting,
memastikan bahwa program pembelajaran Tahsin dan Tahfidz, serta kualitas pengajaran guru
Qur’an, tetap berada dalam standar tinggi. Dengan dukungan dari pengawasan internal dan
eksternal ini, TPQ Ad Du’a tidak hanya berhasil menjaga kualitas pendidikan, tetapi juga
berkomitmen untuk terus meningkatkan mutu pembelajaran secara berkelanjutan. Temuan ini
menegaskan pentingnya sinergi antara manajemen internal dan evaluasi eksternal dalam
mencapai keberhasilan pendidikan yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen sumber daya manusia
(SDM) yang baik di TPQ Ad Du’a bukan hanya berdampak pada peningkatan kompetensi
profesional guru, tetapi juga memainkan peran sentral dalam keberhasilan pembelajaran santri.
Dengan adanya pengawasan rutin dan pelatihan yang terstruktur, lembaga ini berhasil
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, sesuai dengan harapan yang dinyatakan
dalam pendahuluan. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa kolaborasi antara manajemen
internal dan supervisi eksternal, seperti yang dilakukan oleh Tim Ummi Fondation Pusat, sangat
penting untuk mempertahankan dan meningkatkan standar pendidikan.

Ke depan, prospek pengembangan hasil penelitian ini sangat menjanjikan, terutama
dalam merumuskan strategi manajemen SDM yang lebih adaptif dan inovatif untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi
bagaimana penerapan teknologi dalam manajemen SDM dapat lebih memperkuat proses
pembelajaran, serta mengidentifikasi faktor-faktor lain yang berkontribusi terhadap
keberhasilan pembelajaran di lembaga pendidikan non formal. Dengan demikian, temuan ini
tidak hanya relevan untuk TPQ Ad Du’a, tetapi juga dapat menjadi model bagi lembaga
pendidikan lainnya yang ingin meningkatkan kualitas pendidikan dan pengelolaan sumber daya
manusia.
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